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ABSTRACT 
Background. Imbalance of lipid metabolism can trigger various diseases. The high antioxidant 
content in moringa leaves can improve lipid profiles due to dyslipidemic conditions. Objective. 
This study aimed to analyze the effect of moringa leaf flour supplementation on high-density 
lipoprotein (HDL) and triglyceride levels in dyslipidemic Sprague Dawley rats. Method. This 
research is a true experiment with randomized pre-test and post-test with control group design. 
The study used a sample of white Sprague Dawley rats weighing 150–200 g, aged 8–12 weeks. 
The samples were divided into four different groups; K-, K+, P1, and P2. Group K- is a group 
of healthy rats, group K+ is a group of dyslipidemic rats, group P1 is a group of dyslipidemic 
rats that are given moringa leaf flour at a dose of 0.1 g/100 g BW, and group P2 is a group of 
rats that are given moringa leaf flour at a dose of 0.2 g/100 g BW. Samples were studied for 28 
days. Measurement of HDL cholesterol and triglyceride levels using the cholesterol oxidase-
peroxsidase aminoantipyrine (CHOD-PAP) method. Statistical test using paired t-test, one way 
Anova, and Post Hoc Bonferroni. Results. The results showed a significant increase in HDL 
cholesterol levels and a significant decrease in triglyceride levels (p=0.000). The increase in HDL 
cholesterol levels in the P2 group was significantly higher than the P1 group. The decrease in 
triglyceride levels in the P2 group was significantly greater than the P1 group. This is associated 
with the content of antioxidants including flavonoids, vitamin C, and several other compounds. 
The content of flavonoids, tannins, saponins, and β-sitosterol can reduce the accumulation of 
excess triglycerides in the body. The content of flavonoids and vitamin C can increase the activity 
of lecithin-cholesterol acyltransferase (LCAT) in forming HDL cholesterol. Conclusion. The 
addition of moringa leaf flour supplementation can improve the lipid profile of dyslipidemic rats.
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ABSTRAK 
Latar Belakang. Ketidakseimbangan metabolisme lipid dalam tubuh atau yang dikenal sebagai 
dislipidemia dapat menjadi pemicu berbagai penyakit kardiovaskular. Kandungan antioksidan 
yang tinggi dalam daun kelor dapat memperbaiki profil lipid akibat kondisi dislipidemia. Tujuan. 
Penelitian ini bertujuan menganalisis efek suplementasi tepung daun kelor terhadap kadar 
kolesterol HDL dan kadar trigliserida pada tikus Sprague Dawley yang dikondisikan dislipidemia. 
Metode. Penelitian ini merupakan true experiment dengan randomized pre-test and post-test 
with control group design. Penelitian menggunakan sampel tikus putih Sprague Dawley dengan 
berat 150–200 g, usia 8–12 minggu, dan kondisi tikus sehat tanpa ada cacat fisik. Sampel dibagi 
menjadi 4 kelompok berbeda: K-, K+, P1, dan P2. Kelompok K- adalah kelompok tikus sehat, 
kelompok K+ kelompok tikus yang diberi pakan tinggi lemak, kelompok P1 adalah kelompok tikus 
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yang diberi suplementasi tepung kelor dosis 0,1 g/100 g BB dan kelompok P2 adalah kelompok 
tikus yang diberi suplementasi tepung kelor dosis 0,2 g/100 g BB. Sampel diteliti selama 28 
hari. Pengukuran kadar kolesterol HDL dan trigliserida menggunakan metode CHOD-PAP. Uji 
statistik menggunakan paired t-test, one way Anova, dan Post Hoc Bonferroni. Hasil. Hasil 
penelitian menunjukkan kenaikan yang signifikan pada kadar kolesterol HDL serta penurunan 
yang signifikan pada kadar trigliserida (p=0,000). Peningkatan kadar kolesterol HDL pada 
kelompok P2 secara bermakna lebih tinggi dari kelompok P1. Penurunan kadar trigliserida 
pada kelompok P2 secara bermakna lebih besar dari kelompok P1. Hal ini dikaitkan dengan 
kandungan antioksidan diantaranya flavonoid, vitamin C, dan beberapa senyawa lain. Kandungan 
flavonoid, tanin, saponin, dan β-sitosterol mampu mengurangi akumulasi trigliserida berlebih 
dalam tubuh. Kandungan flavonoid dan vitamin C dapat meningkatkan aktivitas LCAT dalam 
membentuk kolesterol HDL. Kesimpulan. Penambahan suplementasi tepung daun kelor dapat 
memperbaiki profil lipid tikus dislipidemia.

Kata kunci: dislipidemia, HDL, tepung daun kelor, trigliserida

PENDAHULUAN
Dislipidemia terjadi karena adanya 

ketidakseimbangan profil lipid dalam darah. 
Kondisi ini memicu berkembangnya berbagai 
penyakit kardiovaskular. Penyakit kardiovaskular/
Cardiovascular disease (CVD) adalah penyebab 
utama kematian secara global. Menurut data dari 
World Health Organization (WHO), diperkirakan 
17,9 juta orang meninggal akibat CVD pada 
tahun 2019.1 Jumlah ini mewakili 32 persen 
dari seluruh kematian global, yaitu lebih dari 
tiga perempat kematian akibat CVD terjadi di 
negara berkembang. Hal ini sejalan dengan data 
Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2018 yang 
menunjukkan ada peningkatan prevalensi CVD 
di Indonesia, diantaranya adalah peningkatan 
penyakit hipertensi menurut diagnosis dari 25,8 
persen (2013) menjadi 34,1 persen (2018), 
peningkatan penyakit stroke dari 7 per mil (2013) 
menjadi 10,9 per mil (2018) serta penyakit 
jantung yang tidak mengalami penurunan sejak 
tahun 2013 yaitu 1,5 persen.2 

Asupan kolesterol dan asam lemak jenuh 
yang tinggi dapat menyebabkan kolesterol 
dalam darah meningkat. Hal ini sejalan 
dengan penelitian Aborhyem yang menyatakan 
pemberian diet tinggi lemak memberikan 
peningkatan yang signifikan terhadap kadar 
kolesterol total, low-density lipoprotein (LDL), 
dan trigliserida pada hewan coba. Kolesterol 

yang diserap dari usus kemudian akan diangkut 
oleh kilomikron yang terbentuk dalam mukosa 
usus. Kilomikron mengangkut trigliserida menuju 
jaringan adiposa dan jaringan intrahepatik untuk 
bahan baku sintesis kolesterol di hepar sehingga 
meningkatkan jumlah kolesterol dalam darah. 
Selain itu, asam lemak jenuh dapat menurunkan 
kadar Apo A-1 yang merupakan prekursor dari 
pembentukan HDL sehingga menekan sintesis 
kolesterol HDL dan menurunkan jumlah kolesterol 
baik dalam darah.3 Kondisi ketidakseimbangan 
ini jika berlangsung terus-menerus akan memicu 
terjadinya rangkaian penyakit kardiovaskular. 

Daun kelor (Moringa oleifera) dikenal dengan 
kandungan antioksidan yang tinggi. Mekanisme 
penurunan kolesterol oleh antioksidan yaitu 
melalui penurunan absorbsi kolesterol di 
saluran pencernaan yang diperantarai oleh 
enzim lipase. Kandungan flavonoid, tanin, 
saponin, dan β-sitosterol berperan mengurangi 
akumulasi trigliserida berlebih di dalam tubuh. 
Mekanisme pengurangan akumulasi trigliserida 
yaitu dengan peningkatan aktivitas enzim 
lipase sehingga secara signifikan menghambat 
absorbsi trigliserida.4 Kandungan fitosterol juga 
dapat berkompetisi dengan absorpsi kolesterol 
di usus sehingga dapat menurunkan konsentrasi 
kolesterol total. Mekanisme peningkatan kadar 
kolesterol HDL oleh antioksidan yaitu melalui 
kandungan flavonoid dan vitamin C. Kedua 
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kandungan ini dapat meningkatkan aktivitas 
enzim Lecithin–cholesterol acyltransferase 
(LCAT). Enzim ini dapat mengonversi kolesterol 
bebas menjadi ester kolesterol yang lebih 
hidrofobik, sehingga dapat berikatan dengan 
partikel inti lipoprotein dan membentuk kolesterol 
HDL yang baru. Enzim LCAT juga meningkatkan 
produksi Apo A-1 yang berperan dalam 
peningkatan kadar kolesterol HDL serum. High-
density lipoprotein (HDL) dengan kandungan Apo 
A-1 memiliki sifat yang lebih protektif terhadap 
penyakit aterosklerosis. High-density lipoprotein 
(HDL) dikenal sebagai kolesterol baik. Hal ini 
berkaitan dengan kemampuannya membawa 
kolesterol berlebihan dalam aliran darah kembali 
ke hati untuk disintesis menjadi garam empedu 
kemudian dikeluarkan melalui usus.5 

Berbagai penelitian tentang pemanfaatan 
kelor untuk pengobatan dislipidemia disebutkan 
dalam beberapa literatur reviu. Studi Chumark 
et al. meneliti potensi terapeutik daun kelor 
pada kelinci dislipidemia yang diberi diet tinggi 
kolesterol/high cholesterol diet (HCD) selama 
12 minggu.6 Kelinci yang diberi HCD mengalami 
beberapa kali lipat peningkatan kadar kolesterol 
total. Ketika kelinci HCD ini secara bersamaan 
diberi makan ekstrak daun kelor dosis 100 mg/
kg BB, peningkatan ini berkurang yaitu total 
kolesterol dan lipoprotein-kolesterol sekitar 50 
persen dan trigliserida sebesar 75 persen. Hasil 
serupa juga diperoleh dari penelitian Mehta et 
al. pada kelinci yang menerima HCD lalu diberi 
ekstrak air buah kelor.7 Dalam studi Jain et al., 
tikus albino diberi high fat diet (HFD) selama 
30 hari, dengan dan tanpa ekstrak metanol 
daun kelor dengan dosis harian 150, 300, atau 
600 mg/kg BB. Pada tikus yang tidak diobati, diet 
meningkatkan kolesterol total plasma sedangkan 
pemberian kelor pada dosis tertinggi mengurangi 
peningkatan kolesterol total yang cukup 
signifikan (p< 0,01).8 Studi Nambiar et al. pada 
manusia meneliti potensi efek antidislipidemia 
Moringa oleifera pada 35 subjek hiperlipidemia 
dengan kelompok kontrol dan eksperimen. 

Kelompok eksperimen mengonsumsi empat 
tablet daun kelor 550 mg dua kali sehari, selama 
50 hari. Dibandingkan dengan kelompok kontrol, 
kelompok eksperimen mengalami penurunan 
1,6 persen dalam TC plasma (p< 0,05) dan 
peningkatan HDL-C 6,3 persen.9,10 

Kandungan serat dan berbagai jenis 
antioksidan yang tinggi seperti tanin, saponin, 
flavonoid (kuersetin dan kaemferol), asam 
fenol, alkaloid, β-sitosterol, karotenoid, 
terpenoid, isotiosianat, dan vitamin C dalam 
daun kelor menjadikan tanaman ini cukup 
efektif sebagai bahan alami untuk alternatif 
pengobatan dan diminati karena minimnya 
efek samping yang mungkin ditimbulkan dari 
konsumsi bahan alami.11,12 Selain itu, sifatnya 
yang mudah tumbuh dan dikembangkan 
semakin meningkatkan keunggulan tanaman 
kelor dibandingkan dengan tanaman lainnya. 
Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Isnan, et al. menunjukkan tanaman kelor dapat 
disimpan dalam bentuk kering selama berbulan-
bulan tanpa kehilangan kandungan gizi yang 
banyak.13 Untuk memudahkan pemanfaatan 
daun kelor kering, maka daun kelor dibuat dalam 
bentuk tepung. Dengan demikian, diperlukan 
penentuan dosis yang tepat dari tepung daun 
kelor sehingga dapat dimanfaatkan sebagai 
bahan pangan fungsional yang bergizi dan 
penuh khasiat. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
pengaruh suplementasi tepung daun kelor 
dalam beberapa dosis terhadap kadar kolesterol 
HDL dan kadar trigliserida pada tikus Sprague 
Dawley yang dikondisikan dislipidemia.

METODE 
Penelitian ini adalah true experimental 

dengan desain rancangan acak lengkap (RAL) 
pre and post-test control group. Rangkaian 
kegiatan penelitian yang meliputi pembuatan 
tepung daun kelor, pemeliharaan hewan coba 
hingga pemeriksaan biokimia sampel hewan 
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coba dilakukan di Laboratorium Pusat Studi 
Pangan.dan Gizi UGM, Yogyakarta pada Maret–
April 2021. 

Penelitian menggunakan sampel tikus 
jantan Sprague Dawley yang diperoleh dari 
Laboratorium Penelitian dan Pengujian Terpadu 
(LPPT) Universitas Gadjah Mada. Pemilihan 
sampel dilakukan berdasarkan kriteria inklusi 
dan eksklusi yang telah ditetapkan. Kriteria 
inklusi meliputi: tikus putih Sprague Dawley 
jantan berusia 8–12 minggu, tikus memiliki berat 
150–200 g dengan kondisi sehat dan tidak ada 
cacat fisik. Sedangkan kriteria eksklusi meliputi: 
berat badan tikus <150 g, tikus tidak sehat pada 
periode adaptasi sebelum diacak, dan tikus 
mengalami obesitas (>300 g). Sampel hewan 
coba yang digunakan sejumlah 24 ekor tikus 
Sprague Dawley. Penentuan besar sampel 
didasarkan pada standar yang ditetapkan oleh 
WHO terkait penggunaan sampel hewan coba 
untuk pemberian herbal medicine, yaitu 5 ekor/
kelompok.14

Bahan-bahan yang digunakan dalam 
penelitian ini meliputi reagen untuk pemeriksaan 
kadar kolesterol HDL dan trigliserida, daun kelor, 
pakan standar AD2, serta  pakan tinggi lemak. 
Pakan tinggi lemak yang digunakan memiliki 
komposisi 90 persen pakan standar AD2, 10 
persen lemak babi, dan 2 ml kuning telur bebek.15 
Penggunaan lemak babi dalam pakan tinggi 
lemak didasarkan pada pertimbangan bahwa 
lemak babi memiliki kandungan asam lemak 
dan kolesterol yang cukup tinggi sehingga dapat 
mempercepat proses pengondisian dislipidemia 
pada hewan coba. Alat-alat yang digunakan 
dalam penelitian ini meliputi cabinet dryer, 
homogenizer mixer, micropipette eppendorf, 
kandang hewan, wadah pakan dan minum 
standar, sonde lambung, grinder, dan timbangan 
digital.

Alur penelitian ini dimulai dari periode 
aklimatisasi hewan coba yang dilakukan selama 
tujuh hari. Seluruh hewan coba yang terdiri dari 

24 ekor tikus disimpan dalam kandang individu 
dan diberikan pakan standar 10 g/hari serta 
air minum secara ad libitum. Tikus kemudian 
dibagi dalam 4 kelompok berbeda setelah 
selesai masa aklimatisasi untuk pengondisian 
dislipidemia selama 14 hari. Masing-masing 
kelompok tersebut adalah 1 kelompok yang 
diberi pakan standar (K-) dan 3 kelompok yang 
diberi pakan tinggi lemak (K+, P1, dan P2). Pada 
hari ke-15, dilakukan pengambilan darah melalui 
plexus retroorbitalis untuk pemeriksaan kadar 
kolesterol HDL dan trigliserida hewan coba. 
Darah diambil sebanyak 3 ml kemudian dianalisis 
dengan metode cholesterol oxidase para amino 
phenazone (CHOD-PAP). Alat yang digunakan 
dalam pemeriksaan kimia darah diantaranya 
adalah micropipette socorex ukuran 10 (Swiss 
Madle), tabung darah ethylene diamine tetra 
acetic acid (EDTA) untuk memperoleh plasma, 
dan spectrophotometer (Hitachi Japan).

Setelah tahap pengondisian dislipidemia, 
hewan coba memasuki periode intervensi. 
Periode intervensi berlangsung selama 28 hari 
dengan ketentuan masing-masing kelompok 
perlakuan diberikan tepung daun kelor yaitu dosis 
0,1 g/100 g BB untuk kelompok P1 dan dosis 
0,2 g/100 g BB untuk kelompok P2, sedangkan 
kelompok K- dan K+ tetap mengonsumsi pakan 
standar dan tidak diberi tepung daun kelor. 
Semua kelompok menerima pakan standar dan 
air minum dalam takaran dan metode yang sama 
selama periode intervensi tersebut. Setelah 
periode intervensi selesai, pengambilan darah 
hewan coba kembali dilakukan dalam takaran 
yang sama dengan sebelumnya, kemudian 
dilakukan analisis menggunakan metode CHOD-
PAP.  

Pembuatan tepung daun kelor dalam 
penelitian ini dimulai dari pengumpulan daun 
kelor segar. Daun kelor yang digunakan 
adalah daun yang berwarna hijau tua karena 
memiliki tekstur yang sesuai untuk pembuatan 
tepung. Daun kelor yang telah terkumpul 
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selanjutnya dibersihkan dan dipisahkan dari 
bagian lain seperti tangkai dan batang. Daun 
kelor yang sudah bersih kemudian dikeringkan 
menggunakan oven pada suhu 55°C selama 60 
menit karena suhu tersebut paling optimal untuk 
menjaga kandungan aktivitas antioksidan tinggi 
dalam daun kelor.16 

Analisis statistik menggunakan uji paired 
t-test untuk melihat perbedaan pada kelompok 
sebelum dan sesudah intervensi, sedangkan 
uji Wilcoxon digunakan untuk menguji beda 
antar kelompok perlakuan. Uji normalitas data 
kolesterol HDL dan trigliserida menggunakan uji 
Saphiro Wilk. Data berdistribusi normal (p>0,05) 
dianalisis menggunakan uji one way Anova 
(α=0,05), jika ada perbedaan bermakna, maka 
dilanjutkan uji post hoc Bonferroni (α=0,05). 
Data yang berdistribusi tidak normal (p<0,05) 
menggunakan uji Kruskal Wallis. Jika ada 
perbedaan bermakna, maka dilanjutkan dengan 

uji Mann Whitney (α=0,05). Pada tahap penyajian, 
data yang berdistribusi normal disajikan dalam 
nilai rerata dan standar deviasi (SD), sedangkan 
data yang tidak berdistribusi normal disajikan 
dalam nilai median dan minimum-maksimum. 
Penelitian ini telah disetujui oleh Komite Etik 
Penelitian Kesehatan Fakultas Kedokteran 
Universitas Diponegoro Semarang dengan 
nomor:115/EC/H/FK-UNDIP/XI/2020.

HASIL 

Diet tinggi lemak selama 14 hari berhasil 
membuat kondisi dislipidemia pada hewan coba. 
Kondisi tersebut dibuktikan dari perubahan profil 
lipid hewan coba, yaitu terjadi kadar penurunan 
kadar kolesterol HDL dan peningkatan kadar 
trigliserida yang melebihi kadar normal (Tabel 1). 
Kadar normal trigliserida pada tikus yaitu <130 
mg/dl dan kadar kolesterol HDL ≥35 mg/dl.17 

Tabel 1. Rata-Rata Profil Lipid dan Interleukin 6 (IL-6) 
setelah Pemberian Pakan Tinggi Lemak

Kategori K-Total LDL HDL Trigliserida IL-6

Nilai K- 95,54±2,81 23,18±2,51 86,78±2,95 73,04±3,49 40,21±2,92
Nilai K+ 192,13±3,84 78,73±1,23 26,26±2,23 132,01±2,72 79,40±3,95

Nilai P1 189,44±4,73 81,24±1,17 25,0±1,85 133,21±2,73 79,40±3,78
Nilai P2 193,89±3,20 80,05±1,54 26,52±2,19 151,05±1,87 80,95±2,68

Setelah intervensi tepung daun kelor 
terjadi peningkatan kadar kolesterol HDL yang 

cukup signifikan pada kelompok intervensi baik 
kelompok P1 maupun P2 (Tabel 2).

     Tabel 2. Kadar kolesterol HDL Hewan Coba pada Intervensi Tepung Daun Kelor

Kelompok Sebelum Intervensi Setelah Intervensi p ∆

K- 86,78±2,95a 83,59±3,57a 0,022* -3,20±2,40

K+ 26,26±2,23b 24,81±1,85b 0,001** -1,46±0,56

P1 25,0±1,85b 66,80±2,84c 0,000** 41,80±2,03

P2 26,52±2,19b 78,24±1,86d 0,000** 51,73±3,21

p1 0,000** 0,000**

p= paired t-test; p1= one way Anova; a,b,c,d= uji post-hoc Bonferroni
*Signifikan (<0,05), ** Sangat Signifikan (<0,001)
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Tabel 2 menunjukkan terdapat perbedaan 
bermakna pada kadar HDL sebelum dan 
sesudah pemberian suplementasi tepung 
daun kelor pada setiap kelompok. Penurunan 
kadar kolesterol HDL paling tinggi terjadi 
pada kelompok K- sedangkan peningkatan 
kadar kolesterol HDL paling tinggi terjadi pada 
kelompok P2. Uji one way Anova menunjukkan 
bahwa terdapat perbedaan bermakna pada kadar 
kolesterol HDL antar kelompok. Uji lanjut post-

hoc Bonferroni sebelum intervensi menunjukkan 
perbedaan bermakna terdapat pada kelompok 
K- dibandingkan dengan kelompok K+, P1 dan 
P2. Terdapat perbedaan bermakna pada tiap 
kelompok setelah intervensi (Tabel 2).

Selain peningkatan kadar kolesterol HDL, 
juga terjadi penurunan kadar trigliserida yang 
cukup signifikan pada kelompok intervensi baik 
kelompok P1 maupun P2 dengan suplementasi 
tepung daun kelor (Tabel 3).

Tabel 3. Kadar Trigliserida Hewan Coba pada Intervensi Tepung Daun Kelor

Kelompok 
Sebelum 
Intervensi 

Setelah 
Intervensi 

p ∆

K- 73,04±3,49a 76,34±2,88a 0,002** 3,29±1,32

K+ 132,01±2,72b 135,16±2,65b 0,025* 3,15±2,44

P1 133,21±2,73b 100,26±4,01c 0,000** -32,95±5,82

P2 151,05±1,87b 88,76±2,24d 0,000** -43,47(-44,47 – (-36,04))

p1 0,000** 0,000**

p=paired t-test; p1= one way Anova; a,b,c,d= uji post-hoc Bonferroni 
*Signifikan (<0,05), ** Sangat Signifikan (<0,001)

Tabel 3 menunjukkan terdapat perbedaan 
bermakna pada kadar trigliserida sebelum 
dan sesudah pemberian suplementasi tepung 
daun kelor pada setiap kelompok. Peningkatan 
kadar trigliserida paling tinggi terjadi pada 
kelompok K- sedangkan penurunan kadar 
trigliserida paling tinggi terjadi pada kelompok 
P2. Uji one way Anova menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan bermakna pada kadar 
trigliserida antar kelompok. Uji lanjut post-hoc 
Bonferroni sebelum intervensi menunjukkan 
perbedaan bermakna terdapat pada kelompok 
K- dibandingkan dengan kelompok K+, P1, dan 
P2. Terdapat perbedaan bermakna pada setiap 
kelompok setelah intervensi (Tabel 3).

PEMBAHASAN 

Penelitian sebelumnya yang terkait dengan 
pengaruh berbagai dosis suplementasi tepung 

daun kelor terhadap profil lipid masih jarang 
dilakukan baik itu pada hewan coba maupun 
pada manusia. Oleh karena itu, penulis meneliti 
pengaruh suplementasi tepung daun kelor 
dalam beberapa dosis (0,1 g/100 g BB dan 
0,2 g/100 g BB) terhadap profil lipid pada tikus 
dislipidemia. Akan tetapi, karena pembahasan 
terkait kadar kolesterol total dan kolesterol LDL 
telah dipublikasikan pada artikel Rupiasa et al., 
sehingga pada artikel ini pembahasan akan 
difokuskan pada pengaruh suplementasi tepung 
daun kelor terhadap kadar kolesterol HDL dan 
trigliserida tikus Sprague Dawley dislipidemia.18

Asupan kolesterol dan asam lemak yang 
tinggi menyebabkan kolesterol dalam darah 
meningkat.19,20   Kolesterol yang diserap dari usus 
diangkut oleh kilomikron yang terbentuk dalam 
mukosa. Kilomikron mengangkut trigliserida ke 
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jaringan adiposa serta jaringan intrahepatik, 
dimana bahan baku untuk sintesis kolesterol di 
hati (jalur eksogen) adalah lemak dan karbohidrat 
atau protein yang dikonsumsi.21,22

Sintesis kolesterol dalam hati dipengaruhi 
oleh enzim HMG CoA Reduktase yang berperan 
sebagai katalis dalam pembentukan kolesterol. 
Enzim HMG CoA akan mengubah β-OH-β-
methylglutaril Co-A menjadi asam mevolanat 
dan melalui berbagai reaksi lainnya hingga 
menghasilkan lanosterol. Lanosterol kemudian 
diubah menjadi kolesterol. Selain itu, oksidasi 
asam lemak memudahkan kolesterol melewati 
dinding arteri sehingga meningkatkan jumlah 
kolesterol darah. Asam lemak jenuh dapat 
menurunkan kadar Apo A-1 yang merupakan 
prekursor dari pembentukan HDL sehingga 
menekan sintesis kolesterol HDL. 

Suplementasi tepung daun kelor pada 
hewan coba baik dosis 1 yaitu 0,1 g/BB/hari 
maupun dosis 2 yaitu 0,2 g/BB/hari mampu 
meningkatkan kadar kolesterol HDL hingga 
mencapai nilai normal. Peningkatan tertinggi 
terjadi pada suplementasi tepung daun kelor 
dosis 2 yaitu 0,2 g/BB/hari dibandingkan 
dengan dosis 1. Hal ini membuktikan bahwa 
suplementasi tepung daun kelor dosis tertinggi 
dalam penelitian ini memberikan pengaruh lebih 
baik dalam memperbaiki profil lipid23,24, termasuk 
meningkatkan kadar kolesterol HDL. 

Peningkatan kadar kolesterol HDL melalui 
suplementasi tepung daun kelor dikaitkan 
dengan kandungan antioksidan dalam daun 
kelor.25 Kandungan antioksidan flavonoid dan 
vitamin C dapat meningkatkan aktivitas LCAT. 
Lecithin-cholesterol acyltranferase (LCAT) 
merupakan enzim yang dapat mengonversi 
kolesterol bebas menjadi ester kolesterol yang 
lebih hidrofobik, sehingga dapat berikatan 
dengan partikel inti lipoprotein dan membentuk 

kolesterol HDL yang baru.5 Selain itu, dapat 
memproduksi Apo-A1 yang berperan sebagai 
kofaktor enzim untuk LCAT. Peningkatan Apo-A1 
dapat meningkatkan kadar kolesterol HDL 
serum. High Density Lipoprotein (HDL) yang 
mengandung Apo-A1 bersifat protektif terhadap 
aterosklerosis. Pembentukan HDL merupakan 
mekanisme pertahanan tubuh dalam menjaga 
keseimbangan lemak dalam tubuh. Kolesterol 
berlebih akan dibawa kembali ke hati oleh HDL 
yang selanjutnya disintesis menjadi garam 
empedu dan dibuang melalui usus.

Suplementasi tepung daun kelor pada 
hewan coba baik dosis 1 yaitu 0,1 g/BB/hari 
maupun dosis 2 yaitu 0,2 g/BB/hari juga mampu 
menurunkan kadar trigliserida hingga mencapai 
nilai normal. Penurunan tertinggi terjadi pada 
suplementasi tepung daun kelor dosis 2 yaitu 
0,2 g/BB/hari dibandingkan dengan dosis 1. Hal 
ini membuktikan bahwa suplementasi tepung 
daun kelor dosis tertinggi dalam penelitian 
ini memberikan pengaruh lebih baik dalam 
menurunkan kadar trigliserida. 

Penurunan kadar trigliserida melalui 
suplementasi tepung daun kelor juga dikaitkan 
dengan kandungan antioksidan dalam 
daun kelor.25 Antioksidan dalam kelor dapat 
menurunkan absorbsi kolesterol di saluran 
pencernaan yang diperantarai enzim lipase. 
Kandungan flavonoid, tanin, saponin, dan 
β-sitosterol berperan mengurangi akumulasi 
trigliserida berlebih di dalam tubuh. Mekanisme 
pengurangan akumulasi trigliserida yaitu dengan 
peningkatan aktivitas enzim lipase sehingga 
secara signifikan menghambat absorbsi 
trigliserida,24 sehingga akan mengurangi kadar 
trigliserida dalam darah. 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan 
dalam pengembangan pangan fungsional. 
Dosis daun kelor untuk tikus berdasarkan hasil 
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penelitian yang lebih efektif memperbaiki profil 
lipid adalah 0,2 g/BB/hari. Angka ini jika dikonversi 
menjadi dosis untuk manusia dengan melihat 
tabel konversi, maka ditentukan berdasarkan 
berat badan manusia 70 kg dan tikus 200 g. 
Faktor konversi dosis tikus ke manusia= 56,0. 
Dosis untuk manusia= dosis tikus x faktor 
konversi= 0,2 g x 56,0= 11,32 g. Akan tetapi, 
karena standar dosis yang digunakan dalam 
penelitian ini masih menggunakan batas dosis 
toksisitas untuk hewan coba sehingga masih 
diperlukan studi lebih lanjut tentang standarisasi 
dosis tepung daun kelor yang tepat untuk 
pengembangan pangan fungsional dengan 
mengacu pada dosis yang dianjurkan dalam 
penelitian ini.

KESIMPULAN 

Suplementasi tepung daun kelor secara 
signifikan dapat meningkatkan kadar kolesterol 
HDL dan menurunkan kadar trigliserida pada 
tikus dislipidemia. Intervensi dosis tertinggi lebih 
baik dalam meningkatkan kadar kolesterol HDL 
serta menurunkan kadar trigliserida pada hewan 
coba dibandingkan intervensi dengan dosis 
rendah. 

SARAN 

Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan 
bagi pengembangan pangan fungsional 
berbahan dasar tepung daun kelor untuk 
pencegahan penyakit yang berkaitan dengan 
ketidakseimbangan metabolisme lipid maupun 
untuk pemenuhan kebutuhan gizi masyarakat. 
Penelitian selanjutnya dapat menganalisis 
kandungan gizi dalam tepung daun kelor atau 
standardisasi dosis tepung daun kelor untuk 
pangan fungsional. 
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